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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 4.1 Tumbuhan uji daun cabe rawit (Capsicum frutescens. L) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi tumbuhan cabe rawit (Capsicum frutescens. L) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK 

 

                                                                 

- Ditambahkan n-heksan 1000 mL 

- Didiamkan 3x24 jam 

- Disaring 

  

 

- Dikeringkan 

- Dimaserasi ulang dengan etil asetat 1000 mL 

- Didiamkan selama 3x24 jam 

- Disaring              

 

- Ditambahkan etil asetat 500 mL 

- Didiamkan selama 3x24 jam 

- Disaring 

- Diulangi sebanyak 2 kali 

 

 

- Diuapkan dengan menggunakan vakum 

putar 

- Dipekatkan dengan cawan penguap 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etil asetat daun cabe rawit (Capsicum  

                     Frutescens L.) 

 

 

122 g serbuk simplisia 

Residu Filtrat n-heksan 

Residu Filtrat etil asetat 

Residu Filtrat etil asetat 

Ekstrak etil asetat kental 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

Pembuatan sediaan uji ekstrak etil asetat daun cabe rawit 

1. Dosis Uji I 75 mg/kgbb 

Mencit 20 gram  
20

1000
 x 75 mg = 1,5 mg/20 g bb  

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 % 

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji  
1,5 mg

0,5
 = 3 mg/mL 

Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji 

dengan volume 5 mL adalah 3 mg/mL x 5 mL = 15 mg 

2. Dosis Uji I 150 mg/kgbb 

Mencit 20 gram  
20

1000
 𝑥 150 mg = 3 mg/20 g bb  

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 % 

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji  
3 𝑚𝑔

0,5
 = 6 mg/mL 

Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji 

dengan volume 5 mL adalah 6 mg/mL x 5 mL = 30 mg 
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3. Dosis Uji I 300 mg/kgbb 

Mencit 20 gram  
20

1000
 𝑥 300 mg = 6 mg/20 g bb  

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 % 

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji  
6 𝑚𝑔

0,5
 = 12 mg/mL 

Ekstrak etil asetat daun cabe rawit yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji 

dengan volume 5 mL adalah 12 mg/mL x 5 mL = 60 mg 

4. Dosis Asetosal 65 mg/kg bb 

Mencit 20 gram  
20

1000
 𝑥 65 mg = 1,3 mg/20 g bb  

Bentuk sedian suspensi tragakan 1 % 

Volume pemberian 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji  
1,3 𝑚𝑔

0,5
 = 2,6 mg/mL 

Asetosal dibutuhkan untuk pembuatan sediaan Uji dengan volume 5 mL adalah 2,6 

mg/mL x 5 mL = 13 mg 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK  

 

 

 

▪ Diaklimatisasi 

▪ Seleksi hewan uji 

▪ Dikelompokkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪  Setelah 30 menit, diinduksi dengan asam asetat 

0,7 % dosis 10 mL/kg bb  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagan pengujian aktivitas analgetik (Capsicum Frutescens L.) 
 

25 ekor mencit putih galur Swiss Webster 

Kelompok 

Kontrol 

Diberi 

Suspensi 

Tragakan 

1% 

Kelompok 

Pembanding 

Diberi 

Asetosal 

 

 

65 mg/kgbb 

Kelompok 

Uji 1 

Diberi 

sediaan uji 1 

ekstrak etil 

asetat daun 

cabe rawit 

75 mg/kgbb 

Kelompok 

Uji 3 

Diberi 

sediaan uji 

3ekstrak etil 

asetat daun 

cabe rawit 

300 mg/kgbb 

Kelompok   

Uji 2 

Diberi 

sediaan uji 2 

ekstrak etil 

asetat daun 

cabe rawit 

150 mg/kgbb 

Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit 

Data dianalisis secara statistik dengan Metode ANAVA 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.3 Jumlah Geliat Mencit setiap 5 Menit selama 60 Menit 

Kelompok perlakuan 
Nomor 

Mencit 

Jumlah geliatan mencit pada waktu pengamatan (menit) 
JUMLAH 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Kontrol  

(Suspensi Tragakan 1%) 

1 20 18 15 17 23 21 15 17 12 9 15 11 193 

2 27 23 25 19 26 15 11 19 14 6 8 9 202 

3 18 26 20 25 21 17 21 18 12 11 6 14 209 

4 24 18 16 18 30 22 15 16 10 13 10 10 202 

5 17 23 26 27 27 14 19 13 15 9 11 8 209 

Jumlah 106 108 102 106 127 89 81 83 63 48 50 52 1015 

Rata-rata 21,2 21,6 20,4 21,2 25,4 17,8 16,2 16,6 12,6 9,6 10 10,4 203 

SD 4,21 3,51 5,03 4,49 3,51 3,56 3,90 2,30 1,95 2,61 3,39 2,30 40,76 

Pembanding 

(Aspirin dosis 65 mg/kgbb) 

1 6 13 9 5 9 6 9 10 9 8 4 3 91 

2 5 8 11 6 9 4 5 7 5 3 2 2 67 

3 7 9 9 9 7 8 4 3 3 2 3 2 66 

4 10 4 2 6 8 9 5 5 4 2 1 1 57 

5 4 6 10 7 4 3 5 3 5 6 2 1 56 

Jumlah 32 40 41 33 37 30 28 28 26 21 12 9 337 

Rata-rata 6,4 8 8,2 6,6 7,4 6 5,6 5,6 5,2 4,2 2,4 1,8 67,4 

SD 2,30 3,39 3,56 1,52 2,07 2,55 1,95 2,97 2,28 2,68 1,14 0,84 27,25 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.3 Jumlah Geliat Mencit setiap 5 Menit selama 60 Menit 

(LANJUTAN) 

Kelompok perlakuan 
Nomor 

Mencit 

Jumlah geliatan mencit pada waktu pengamatan (menit) JUMLAH 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Dosis I 

ekstrak etil asetat daun cabe rawit 

75 mg/kgbb 

1 26 24 18 17 7 16 12 9 11 9 10 8 167 

2 15 8 1 10 5 11 15 8 8 11 8 7 107 

3 7 7 12 9 11 8 10 13 9 5 6 6 103 

4 8 10 10 11 21 14 11 13 10 7 9 7 131 

5 14 14 16 13 10 11 17 15 8 8 4 9 139 

Jumlah 70 63 57 60 54 60 65 58 46 40 37 37 647 

Rata-rata 14 12,6 11,4 12 10,8 12 13 11,6 9,2 8 7,4 7,4 129,4 

SD 7,58 6,91 6,62 3,16 6,18 3,08 2,92 2,97 1,30 2,24 2,41 1,14 46,51 

Dosis II 

ekstrak etil asetat daun cabe rawit 

150 mg/kgbb 

1 20 32 25 26 17 15 10 14 11 11 4 5 190 

2 17 10 12 7 5 7 6 12 9 8 5 6 104 

3 14 15 7 2 15 11 7 7 5 4 3 1 91 

4 2 3 3 6 6 5 11 4 7 4 2 0 53 

5 4 8 3 7 8 9 13 9 6 9 7 6 89 

Jumlah 57 68 50 48 51 47 47 46 38 36 21 18 527 

Rata-rata 11,4 13,6 10 9,6 10,2 9,4 9,4 9,2 7,6 7,2 4,2 3,6 105,4 

SD 7,99 11,15 9,17 9,40 5,45 3,85 2,88 3,96 2,41 3,11 1,92 2,88 64,17 

Dosis III 

ekstrak etil asetat daun cabe rawit 

300 mg/kgbb 

1 9 12 14 9 9 6 7 8 3 4 2 1 84 

2 6 5 11 7 6 7 5 6 6 4 5 4 72 

3 6 9 8 6 8 7 6 3 6 5 3 1 68 

4 7 8 10 8 10 9 9 8 7 5 5 3 89 

5 9 8 13 8 2 4 5 5 6 3 2 3 68 

Jumlah 37 42 56 38 35 33 32 30 28 21 17 12 381 

Rata-rata 7,4 8,4 11,2 7,6 7 6,6 6,4 6 5,6 4,2 3,4 2,4 76,2 

SD 1,52 2,51 2,39 1,14 3,16 1,82 1,67 2,12 1,52 0,84 1,52 1,34 9,71 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 4.4 Rata-rata Geliat Mencit setelah Pemberian Asam Asetat dan Sediaan Uji 

Kelompok 

Perlakuan 

Rata-rata jumlah geliat pada waktu pengamatan (menit) 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Kontrol 21,2±4,21 21,6±3,51 20,4±5,03 21,2±4,49 25,4±3,51 17,8±3,56 16,2±3,90 16,6±2,30 12,6±1,95 9,6±2,61 10±3,39 10,4±2,30 

Pembanding 6,4±2,30* 8±3,39* 8,2±3,56* 6,6±1,52* 7,4±2,07* 6±2,55* 5,6±1,95* 5,6±2,97* 5,2±2,28* 4,2±2,68* 2,4±1,14* 1,8±0,84* 

P 0.000 0.003 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.000 

Dosis 1 14±7,58* 12,6±6,91* 11,4±6,62* 12±3,16* 10,8±6,18* 12±3,08* 13±2,92 11,6±2,97* 9,2±1,30* 8±2,24 7,4±2,41 7,4±1,14* 

P 0.048 0.037 0.025 0.008 0.000 0.007 0 0.014 0.012 0 0 0.019 

Dosis 2 11,4±7,99* 13,6±11,15 10±9,17* 9,6±9,40* 10,2±5,45* 9,4±3,85* 9,4±2,88* 9,2±3,96* 7,6±2,41* 7,2±3,11 4,2±1,92* 3,6±2,88* 

P 0.010 0 0.011 0.001 0.000 0.000 0.001 0.001 0.001 0 0.001 0.000 

Dosis 3 7,4±1,52* 8,4±2,51* 11,2±2,39* 7,6±1,14* 7±3,16* 6,6±1,82* 6,4±1,67* 6±2,12* 5,6±1,52* 4,2±0,84* 3,4±1,52* 2,4±1,34* 

P 0.001 0.004 0.022 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.000 

 

Keterangan :  *) = Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol ( p<0,05). 

p = Nilai signifikasi. 

Dosis 1 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 75 mg/kgbb 

Dosis 2 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 150 mg/kgbb 

Dosis 3 = ekstrak etil asetat daun cabe rawit 300 mg/kgbb 

 

 

 



55 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.5 Daya Proteksi Asetosal dan Ekstrak Etanol Daun Cabe Rawit terhadap Rasa Nyeri pada Mencit yang Diinduksi dengan 

Asam Asetat 0,7 % 

 

Kelompok Perlakuan 
Persentase proteksi (%) pada waktu pengamatan (menit)  

Total (%) 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Kontrol 

(Suspensi Tragakan 1%) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pembanding 

(Aspirin dosis 65 

mg/kgbb) 

69,81 62,96 59,80 68,87 70,87 66,29 65,43 66,27 58,73 56,25 76,00 82,69 67,00 

Dosis 1 

(ekstrak etil asetat daun 

cabe rawit 75 mg/kgbb) 

33,96 41,67 44,12 43,40 57,48 32,58 19,75 30,12 26,98 16,67 26,00 28,85 33,46 

Dosis 2 

(ekstrak etil asetat daun 

cabe rawit 150 mg/kgbb) 

46,23 37,04 50,98 54,72 59,84 47,19 41,98 44,58 39,68 25,00 58,00 65,38 47,55 

Dosis 3 

(ekstrak etil asetat daun 

cabe rawit 300 mg/kgbb) 

65,09 61,11 45,10 64,15 72,44 62,92 60,49 63,86 55,56 56,25 66,00 76,92 62,49 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.6 Daya Efektivitas Analgetik Ekstrak Etil Asetat Daun Cabe Rawit Dibandingkan Pembanding (Asetosal) 

kelompok  

Perlakuan 

Persentase efektivitas analgetik ekstrak etil asetat daun cabe rawit (%) Total 

(%) 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

Dosis 1 

(ekstrak etil asetat 

daun cabe rawit 75 

mg/kgbb) 

48,65 66,18 73,77 63,01 81,11 49,15 30,19 45,45 45,95 29,63 34,21 34,88 50,18 

Dosis 2 

(ekstrak etil asetat 

daun cabe rawit 150 

mg/kgbb) 

66,22 58,82 85,25 79,45 84,44 71,19 64,15 67,27 67,57 44,44 76,32 79,07 70,35 

Dosis 3 

(ekstrak etil asetat 

daun cabe rawit 300 

mg/kgbb) 

93,24 97,06 75,41 93,15 102,22 94,92 92,45 96,36 94,59 100 86,84 93,02 93,27 

 
 


